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I_ KEBI) AKAN UMUM PERKREDITAN BANK XY ¢

pokok dan atau bunga selama 3 (tiga) kali
pembayaran dan secepat-cepatnya dalam waktu 3,
(tiga) bulan.

¢. Penyelesaian Kredit

Penyelesaian—kredit dilakukan dengan cara damai, melalui
saluran hukum atau bantuan pihak ketiga.

ii.

iii.

iv.

Penyelesaian kredit secara damai dilakukan antara lain
melalui :

i.1. Pemberian keringanan tingkat suku bunga,
tunggakan denda dan atau bunga, baik
pembayarannya dilakukan secara tunai maupun
angsuran.

i.2. Pengambilalihan aset oleh BRI untuk angsuran atau
penyelesaian kewajiban debitur dilakukan sesuai
ketentuan.

i.3. Penjualan sebagian atau seluruh agunan secara
dibawah tangan oleh debitur/pemilik agunan untuk
angsuran atau penyelesaian kewajiban debitur.

i.4. Pengurangan tunggakan pokok kredit.

i.5. Penjualan piutang kepada pihak III.

Penyelesaian kredit dengan cara pengurangan tunggakan
pokok kredit harus dilaksanakan sesuai ketentuan yang

berlaku.

Penyelesaian kredit secara damai, dapat dilakukan
terhadap debitur sebagai berikut :

{ii.1. Debitur beritikad baik untuk menyelesaikan

kreditnya.
iii.2. Penyelesaian kredit yang ditempuh lebih baik
dibandingkan alternatif penyelesaian lainnya.

Penyelesaian kredit dengan bantuan pihak ketiga
dilakukan antara lain melalui :

iv.1. Bantuan dari Kejaksaan.
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Tentang

PEDOMAN PELAKSANAAN KREDIT RITEL
PT.BANK %Y% . . _ _. D

DIREKSI PT. BANK "7V i =

MENIMBANG . 1. Bahwa PT. Bank 9% - 5 Gy - dalam
melakukan  kegiatan  usahanya, terutama  dengan

menggunakan dana masyarakat yang dipercayakan
kepadanya, wajib melindungi dan memelihara kepentingan
dan kepercayaan masyarakat.

2. Bahwa pemberian kredit merupakan kegiatan utama PT.
Bank XY= . © .. yang mengandung
risiko yang dapat berpengaruh pada kesehatan dan
kelangsungan usaha bank, maka dalam pelaksanaannya
harus berdasarkan prinsip kehati-hatian dan asas-asas
pemberian kredit yang sehat.

3. Bahwa agar pemberian kredit dapat dilaksanakan secara
konsisten dan didasarkan pada prinsip kehati-hatian serta
asas-asas pemberian kredit yang sehat, maka diperlukan
suatu kebijakan perkreditan yang tertulis.

4. Bahwa untuk menjamin kelancaran bisnis, perubahan dalam
ketentuan perkreditan baik eksternal maupun internal, perlu
diakomodir dalam suatu aturan tertulis yang akan digunakan
sebagai pedoman dalam pelaksanaan pemberian kredit.

Integritas, Profesionalisme, Keteladanan, Kepuasan Nasabah, Penghargaan Kepada SDM
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perusahaan dan mengehuarkan saham-gaham baru dan menjual
gaham-saham yang lelah ada. mengadakan perubahan status
peruaahaan managemen maupun komposisi perimbangan model,
penyertaan moda! pada perusahaan lain serla perubahan
pemegang saham. mengubah Angaran Dasar perusahaan.
\omposis: pemegang saham susunan pengurus/Direksi dan
Dewan Komisaris, sehingga menurut Bank risiko menjadi
bertambah besar alau jammnan semakin berkurang
(2) Apabia Yang Berhutang/Debitur
dmyatakan pait,
dimmlakan pait
meminta pengunduran pembayaran (surceance van betatling),
menclak penermaan warsan,
karerna sesuatu hel tdak bolehmenguasai atau mengurus harta
o 2k menuny keputusan Hakim maupun menurut

Undfs LNl
] dm;: a'u:ga stau aqatuhi hukuman panjara
(3) Apabia Yang BechutangDebitur
a sias Fara bendasya dikenakan sita eksewutoral alau konservatoir
ol piak ketiga
B dmaksudkan panjara oleh pinak ketiga (guyzeling)
(4) Apabias
jaminan uniux hutang ciberikan oleh pihak ketiga, sedangkan keadaan

lersebut calam butir 1, 2, dan 3 terjadi atas pihak ketiga itu

Apabila barang-barang yang djaminkan kepada Bank

a. musnah,

b dimintakan pencabutan,

¢ terkena pengumuman larangan mendirikan rumah,

d. berupa HGB, HGU, Hak Pakai atau hak kebendaan lain jika
pemilik tanah telah memutuskan hendak mencabul hak-hak
tersebut,
berupa HGB, HGU, Hak Pakai atau hak kebendaan lain, jika
pemilik tangh telah membertahukan kepada pemegang Hak
Tanggungan hendak mencabut hak-hak tersebut atau hendak
membalalkan perjanjian pemberian hak semacam itu,

I secara fiducia (feo) dikhawatirkan cleh Bank akan dijual secara
tdak sah atau axan dipindahkan ketempat lain.

g Oleh karena Peraturan Pemerintah atau Undang-Undang,
sebagian a'au seluruh tanah atau bangunan yang dijaminkan
calam akta perjanjian dikuasai dan dipergunakan oleh Pemerinlah
untuk kepentingan umum lermasuk namun tidak terbatas pada
penggusuran, pelebaran jalan.

(€} Apabis harta benda dimaksud ditimpa kerugian kebakaran.

(7). Apabia yang berhutang/ Debitur :

a. memberikanketerangan yang tidak benar kepada Bank tentang
keadaan harta benda, penghasilan, perusahaan atau barang
jaminannya. atau segala sesuatu yang menjadi milik penanggung

b menggunakan pinjaman yang diterima dari Bank untuk maksud
yang lain dari yang lelah dilerangkan pada waktu membual
perianjian / pengakuan hutang

(8). Apszbila Yang Berhutang/Debitur

a. lalai membayar satu kali angsuran atas jumlah pokok atau
pembayaran bunga dan biaya - biaya.

b. lalai membayar atau mengembalikan pembayaran tersebut dalam

al 7. R

(3). Aga?:?rsa ada pembuatan yang bertentangan dengan syarat - syaral

perjanjian seperti tersebut dalam pasal 18

(10). Apabila pengambaiian kredit berhutang kepada phak lain, baik sebelum

dan sesucah meminjam uang kepada Bank dan hutang kepada pihak

|zin tersenut tidak dilaporkan kepada Bank.

(11). Apabila menuns Bank :
a ‘Yang berhutang melakukan perbuatan yang bertentangan dengan

syaral - syarat perjanjian kredit, persetujuan pi_n[aﬂ-l uang,
pengakuan hutang atau syarat - syarat perjanjian ini.
Yang berhutang mengahalangi Bank untuk melakukan hak yang
Iiatuh ketangannya. } ] )
¢ tmbul keadaan yang dilarang dalam perjanjian kredit, perselujuan
pinjam uang, pengakuan hutang atau syaral - syarat pe.rjanlian ini,
Apabila menurut Bank barang-barang yang dijaminkan tidak cukup
lagi dan tidak tambah, baik karena musnah, hilang, atau harganya
merosot karena sebab apapun juga.
Apabila penanggung (Borg/Guarrantor) jaluh kedalam keadaan
tersebut dalam butir 1, 2, atau 3 dan tidak diganti dengan penanggung
(Borg/Guarratcr) yang lain, yang dianggap gukup oleh Bank
Apebila menurut Bank keadaan keuangan Debitur, bonafiditasnya
dan solvabilitasnya mundur sedemikian rupa alau karena sebab -
sebab lainnya sehingga kredit diperkirakan tidak dapat dibayar kembali

menurul yang semestinya.
Pasal 12

Setelsh suatu kredit rekening koran dihentikan. Bank berhak men_alak semua
pengambilan uang (disposisi) walapun jangka waktu persetujuan belum

berakhir,

2aQanDow

&

b

(12).
(13).

(14)

Pasal 13

(1).  Agar Bank dapat mengeksekusi salinan (grosse) :
a. ekta Pemberitahuan Hak Tanggungan.
b. obligasi notaril, 3
¢. surat hutang yang kekuatannya sama dengan akla-akta lersebut.
atau supaya dapat menjual : )
a  menurut sural kuasa yang lidak dapat dicebut kembali, atau
b. dalam hal-hal dimana Bank berhak dan bermaksud untuk

menjual barang-barang yang diikat atau diserahkan kepada
Bank sebagai [aminan tanpa menunggu putuzan Pengacilan
lagi untuk menulup hulangnya. maka Bank berhak
menentukan jumlah uang yang harus dibayar eleh Yang
Berhutang kepada Bank untuk manggangsur jumiah pokok,
bunga bunga tambahan, danda provisi, commitment fee
Iransit interest, biaya-biaya, baik barupa bea maupun bukan
sedangkan Yang Berhutang tidak perhak menolak penetapan
Bank ity o
(2) Yang Barhulang pemberi jaminan berhak meminta kembali jumlah
tersebut apabila dapal membuktikan bahwa terdapat kelep:ha-\
pembayaran atau karena hutangnya lerlalu banyak dihitung
sedangkan Bank tidak lerikat untuk membayar kerugian.

Pasal 14
Bayetr SETois AovoaAINTIT LIA7 A i3k
b e aitimbuikan oleh P

Berhutang farus
o -3 tauy kemudian akan

B Yare tetan disarahkan kepada ban secara fiducia (fe0) elay

yang dijaminkan kepada bank untuk hutangnya, dan kwilansi-

kwitansinya harus diperihatkan kepada bank, serla bank berhak pula
setlap waklu mengeceknya pada yang berwenang apa benar
kewajiban - kewajiban itu dipanuhi

(2). Yang berhutang harus memslihara sebagaimana mestinya dan harus

memperbaiki semua harta yang dijaminkan kepada bank untuk

hutangnya yang diserahkan kepadanya secara flduciare

Eigendoms Overdracth (fiducia/fec)

bank berhak seliap waktu memeriksa semua harla benda yang

dijaminkan kepadanya atau yang diserahkan kepadanya secara

Fiduciare Eigendoms Overdracht (fiducia/feo)

(4) apabila menurut bank yang berhutang tidak memenuhi kewajibannya
tersebut dalam ayat 2, maka bank berhak (tetapi tidak harus
menyuruh memelihara memperbaki yang dipandang perlu atas be
yang berhulang dan dalam hal ini yang berhutang harus membayar
kembali dengan segera dan seketika kepada bank seluruh jumiah
yang lelah dikeluarkan terlebih dahulu oleh bank.

(3).

Pasal 15

Yang berhutang wajib mempertanggungkan alau mengasuransikan
atas beban sendir dengan Banker's clause untuk dan atas nama Bank
kepada Perusahaan Asuransi yang ditunjuk oleh Bank, seluruh
maupun sebagian barang-barang yang dipergunakan sebagai jarminan
dalam kreait i baik yang tefah ada maupun yang akan ada
dikemudian hari dengan jangka waktu serta dalam jumlah
pertanggungan yang ditetapkan oleh Bank dan sewaktu-waktu dapat
diperpanjang oleh Pengambil Kredit sebagaimana disebutkan dalam
polis dan disimpan di Bank.
Jika pertanggungan itu telah dilakukan sebelumnya, maka Yang
Berhutang wajib mengubah Banker'a Clause dalam palis menjadi unuk
dan atas nama Bank.
Apabila Yang Berhutang lalai untuk mengasuransikan atau
memperpanjang asuransi alas barang jaminan, maka Bank berhak
dan dengan ini diberi kuasa penuh aleh Yang Berhutang untuk
mengurus dan melakukan perlanggungan tersebut, dan untuk
keperluan mana Bank berhak menandatangani segala sesuatu yang
dianggap perlu, sedangkan segala ongkos dan pembayaran prem:
mengenai pertanggungan tersebut sepenuhnya men;jadi tanggungan
dan harus dibayar oleh Yang Berhutang, dan apabila Bank tidak atau
belum mengasuransikan dan atau memperpanjang berdasarkan
kuasa dimaksud, maka hal ini lidak membatalkan/menghapuskan
kewajiban Yang Berhutang untuk mengasuransikan dan ataus®e,
memperpanjang asuransi barang jaminan dimaksud. '

).

—

{2).

(3).

Pasal 16

(1). Untuk kepentingan Bank, Bank dapal mempertanggungkan atau 5
mengasuransikan kredit ini pada Perusahaan Asuransi yang ditunjuk
atau diselujui Bank dengan syaral dan keteniuan yang berlaku.

(2). Penutupan asuransi kredit tersebut diatas dengan dalih apapun tidak
dapat dijadikan alasan oleh Yang Berhutang uniuk membebaskan cin
dari kewajibannya untuk melunasi seluruh kredit kepada Bank

(3). Selama pinjaman Pengambilan Kredit belum lunas. maka dengan mni
Pengambilan Kredit memberikan ijin kepada Perusahaan Asuransi uniuk
memperoleh dan atau memeriksa data atau keterangan-keterangan
yang diperlukan tentang ciri ataupun keadaan keuangan Pengambil
Kredit baik yang ada pada Bank maupun langsung pada Pengambil
Kredit

(4). Surat Perjanjian pertanggungan polis asuransi kredit harus disimpan

pada Bank.
Pasal 17

Surat-surat ukur tanah surat bukti Hak Milik, Bukti Hai Guna Bangunan,
Hak Guna Usaha, Hak Pakal atau hak-hak lain, yang djaminkan dan sural-
sural berharga yang digedaikan kepada Bank, harus d-aimlpan pad‘_': Bank
sampal dengan hutangnya lunas cengan memberikan resi sebagai tanda
lerima.
. Pasal 18
(1). Semua bangunan yang didirikan diatas tanah-
kepada Bank dan yang diikat dengan suatu S
boleh seluruhnya atau sebagian dari padanya diruntuhkan. diubah
penggunaannya, jika tidak mendapat I;fn tertulis dari Bank
(2). Selain dilelang dengan perantara Pengacilan atau Badan Urusan
Piutang dan Lelang Negara (BUPLN) atau apabila tidak mendapat

lanah yang djaminkan
ikatan jaminan tdak
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: SYARAT-SYARAT UMUM PERJANJIAN
e §, = PINJAMAN DAN KREDIT

PT. BANK XYL

L KETEMTUAN UMUM
Fazal

Dy ey sy 2t inl yarg dimalk sud dengan
) Barks Denk AN g
au Debitur atau Yang Berhutang alau Peminjam
g berhutang kepada Bank.

€ “alzng adalah gemua hutans debitur kapada Bank karena
s20.a% Apapaen Bl daruna bunga, burga lambahan. denia. p cv‘si.
iy mavnen hutang bea den la'n-lain atau hutang karana jumial

r,Jl.:‘"

a1 2dalak piutang Bank dergan nama atau macam apapin
rrg persekot, piutang diskanta maupun rekening xoran

Pasal 2
£0o% 1 L vouaEren suaty pinjaman dalam akta ybs, Udak ditentukan
jancka waklunya, maka pinjaman ity dianggap betlaku untuk jangka
e bdon waitemu carn gapal dinendkan satiap waxiu oleh Bank,
1PNQa utEng Su dapat aitagih seluruhnya dengan segera dan
alyus lunas
‘tentulen bunga, bunga tambahan, denca bunga.
: neat fes, transit interest atau biaya-biaya lain yang
i gwin oleh Bank, maka yang beraky iziab tanf umum
2 E.ea, sunga tamtahen, denda bunga, previsi, commitment
it 'mlarest @an biaya-bieya yarg berlaku di Bank
~Jku bunga redit dapat ditinjau dan dietapkan kembal:
rir.cX oich Bznk. Terhadap perubahan suku bunga kredit
a'nnk Bark cukup memberitahuliannya secara lertulis dan
wan 2'maiksud mengkat Pangambil Kredit,
bi!a Je 20 waktu pinjaman atau kredit telah berakhir sedangkan
Ir ealum melyrasi eeluruh hutangnya kepada Bank, maka
79 suku bunga, bunga tambahar dan denda bunga
vang leizh dizerianjikan istap berlaku.

Pasal3
sy eren cinfamani-pinjaman hanya dapat diterima pada harl kerja
a 1am bika xas yang ditentuken oleh Kantor Canang Bank,
Pat cembayaran uang pinjaman atou d.tempa ninjaman

rat eebagalnzna tarsebut dalain aya( (1) dialas
2epil duzlesnn seiara Jam buka kar pada semua Kanior Cabang
203 dleng: » £ 2rgiman var g pembayaren dengan cara spapun juga
ke il tat Oy sy Bank.

i Pasai 4
zrél isntana pembayaren hutang te!sh diparjanjikan,
2eTwtang setlan waktu berhak membhayar hutangnya
Cari baw selunihinyy maupun sebaglan, dan barhak |uga
#an riraran dengan pelunasan lebin dahulu,
ima setiap pembavaran 2tas kredit yang telah

un pamrayaran tesseh it baryaknya di bawah
“miuenya dihayer sebagaimana tzlah diteniuran rjalam

o

&
@
o
- 1
5
c
3

2

<
3

Jian bet densiking tidax beraill hal lersebul Cintas dapat ditafslikan
1rsba sy Eanie menyetulyi sacara dlam-clam menerima baik ha! tersebut,
wemoil Krecit telap berkewajiban untuk - membayer sebagaimana

P ‘ Pasal 5

sraar persekel harus dibayar pada saal sebagian dari

i rer pakak sudah dapat ditagih dengan mengingat

fetzinan, bunva bungs karus dibayar sekurang-kurangnya sekali
voa

;7190 pareeksl bersama dengan bunganya tidak dibayar
'n anrvilet, mzka bunga yung harus dikenakan pada
ALNJ 1ACNUILE hutang atau sisa hutangnya yaitu darl bulan
2n, Jimuizt sadn bulan pertama setelah bulan pembayaran
a1, grrargian bulan pelunasan dikitung satu bulan penuh.
nar. pessakot bersama dengan bunganya tidak dibayar
iLran pue.et, maka bunga yang harus dikenakan pada
M2 menvrul p.njaman pokok semula (late) yaitu dari
i imulal pada bjan pertama £ stelah bu'an nembayaran
DaAman, senangion bulan palunasan difitung salu bulan penuh.
4" B'sman r.nlaman perackoi hersama dengan bunjanya dibayar
-0l ature s poruitet, maka setiap jumlah yang teriambal dibayar
i2k2n bunca tembahan yang dikitung dari bulan ke bulan, dan
33~ ‘6 | '03BMIE08 sama dangan suku bunga pirjaman parsekot
ttel £a7iiogean apanila satu atau beserapa arqsuran dibayar
rdb U viaka egebihan pembayaran bunga dikembalikan jika
(TS AR
inaban pada keadildengar, Rekenino Koran, dihitung
i, bumya Jdek dikenakan pada jumlah dibawah
S ) gadergtan jumiah Rp. 0,50 kealas dibulatka menfadi satu

feanon

Model : SU

Dilamana pokok dan atau bunga pinjaman baik Persekot maupun,
Rakening Koran lidak dibayar sebagaimana yang telah ditentukan
maka setiap jumiah yang «zlambat dibayar dikenakan denda bunga
yang dihitung darl bulan ke nulan, dan besarnya prosentase adalah\
50% (hmapuluh persan) darn suku bunga yang berlaku
Setiap angsuran akan dipmgunakanfmpcrh;rungkan dengan prioritas
urutan pembayaran sebagar barikut -~ biaya-biaya denda, tunggakan
bunga. bunga, baru diparnitungkan pada pokok pinjaman
Pravisi harus dibayar pada saat pinjaman persexol diterima atau paca
saal pembukaan kredi! rekening koran, provis dapat dipungut oleh
Bank pada saat pembayaran pinjaman persekol atau dibebankan
dalam rekening koran yang bersangkutan

(9). Provisi, commitment fee lersobut tidak dapat diminta kembali aleh
Debitur sekalipun pada u«<nirnya kredit tidak jadi d pergunakan cleh
Debitur atau sekalipun perjanjian secara sepihak dibatalkan alau
dihentikan penggunaannya lebih lanjul oleh Bank sebagaimana
dimaksud dalam ketentuan tersebut dialas

(6

(7

(G}

Pasal 6

Semua blaya dan bea yang harus dibayar sehubungan dergan pemberian
pinjaman, jammnan, lermasuk | ila biaya porti, meteral, telegram, telex
faxcimile, telepon, biaya lep . sasi, balik nama, saksi notaris. Pejabat
Pembuat Akta Tanah, menaksir harga, memeriksa dan mamber: rasehal
selain dari yang harus dikerjakan oleh pegawal Bark, memperbaharui atau
mengubah bentuk pendaftaran bilamana pada suatu waktu harus dirubah
roya, mematikan Hak Tanggungan, pajak dan lambahan pokoX pajak atau
bea lain yang pada suatu waktu harus dikenakan pada jumiah pokok dan
bunga, biaya eksekusi, batekening, melaksanakan sesuatu yang lain,
dangan dihitung pula blaya Jurusita, baik biaya menurut prosentase maupun
yang lain, serta pada umumnya <amua biaya dan hak pembayaran dengan
lidak mengecualikan suatu apapun, asal saja dilimbulkan dari pinjaman
dan segala akibatnya atau yang dianggap perlu cleh Bank untuk
melaksanakan segala haknya, semuanya menjadi beban Yang Berhulang.

Pasal 7

Apablla pajak-pajak dan balaya-blaya separti tarsebut dalam pasal 8, 14,
20 ayat 3, 32, 36, 45 dan 43 tidak dibayar oleh Yang Berhulang, maka
Bank berwenang (tidak harus) membayarnya dengan denda-denda yang
dapat dikenakan untuk menguatkan kepentingannya atas barang dimaksud
dan dalam hal Inl yang berhw ang harus mengembalikan kepada Bank
dengan segera dan sekellka seluruh jumlah yang telah dibayar terlebin
dahulu oleh Bank.

Pasal 8
Seluruh jumlah pokok atau bunga, danda, provisi, biaya-biaya, balk berupa
bea maupun bukan yang harus dibayar oleh Yang Berhutang, samuanya
ity bagi Bank dan bagl yang memperalah hak dari padanya adalah sualy
hutang yang lidak dapat dibay sehingga satiap ahll waris Yang Berhutang
dapat diluntut untuk membayar seluruh hutang, dergan memperhatikan
apabila dalam hal Inl dapat berlaky ketentuan KUH Perdata.

Pasal ®
(1). Bank berhak untuk menentukan berapa Jumiah hutang Debitur kepada
Bank berdasarkan pambukuan yang ada pada Bank baik yang berupa
rekening kredit, rekening-rekening yang barkenaan dengan bunga
denda, biaya-biaya lain lermasuk biaya pembayaran pajak, biaya
pemeliharaan/perbaikan barang jaminan yang telah dibayar terlebih
dahulu cleh Bank maupun catatan lainnya pada Bank, dan pembukuan
oleh Bank adalah merupakan satu-satunya bukti
Apabila diperlukan buk!i mengenai suatu jumlah kredit yang harus
dibayar Debitur kepada Bank, maka satu salinan tembusan dari
rekening Ybs. adalah sebagal salinan/fembusan yang sah dari asliya
dan harus dianggap sebagai bukti yang tidak dapat diganggu gugat
kecuali dalam hal kekeliruan yang nyata dalam perhitungan.

(2).

Pasal 10

Surat Resl yang diberikan oleh Kantor Pos dan resi-resi ekspedisi lainnya
untuk tanda penglriman surat menyurat dan kertas lain, berlaku sebagai
tanda bukll bahwa segala pamberitahuan yang dikeluarkan oleh Bank
sudah berlaku sebagaiman mestinya.

Pasal;\

Dengan tidak memandang ketentuan lentang angsuran dan berakhirnya

pinjaman yang diperjanjikan, C .k berhak menghenlikan dan atau menagih

seluruh hutang dengan segera seketika dan sekaligus lunas tanpa

permintaan untuk diakhiri dan diberikan peringatan dalam hal-hal:
(1). Apabila Yang Berhutang/Debitur : y
a. meninggal dunia, ’

b. meninggalkan Indonesla alau pergi kelempal yang tidak

diketahui untuk jangka waktu lama yang tidak tartentu,

¢. berupa badan usaha (persekutuan, perseroan, Yayasan) dalam

hal mengambil kaputusan untuk pembubaran, menyewakan
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